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2. | Tujuan Untuk mengetahui apakah | Untuk mengetahui adanya
Penelitian daun kemuning (Murraya | daya analgetik dari daun
paniculata(L)Jack) kemuning (Murraya paniculata
mempunyai daya analgesik | (L)Jack)
3. Isi Metabolit Flavonoid, minyak atsiri | Minyak atsiri, flavonoid dan zat
Sekunder dan alkaloid samak.
4, Hasil Hasil dari penelitian ini | Hasil dari penelitian ini dengan

dengan dosis |, dosis I,
dosis IV

pemberian ekstrak etanol

dosis Ill, dan

dari  waktu ke waktu
menunjukkan adanya daya

analgesik bila dibanding

dosis 60 mg/l0gbb; 30
mg/10gbb; dan 10 mg/kgbb
infusa
yang
memberi efek analgetik paling

pemberian

menunjukkan  bahwa

efektif adalah pada menit ke-
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dengan kontrol
Profil

tertinggi

negatif.
daya  analgesik
didapat  dari

yang
perlakuan

kelompok [
memperoleh

ekstrak etanol daun
kemuning dosis 2.7292g/kg
BB. Semakin tinggi dosis
ekstrak etanol daun
kemuning yang diberikan,

maka kemampuan dalam

15 dari
Pada dosis 10mg/10gbb geliat
yang ditimbulkan lebih besar

seluruh perlakuan.

dari NaCl fisiologis, ini dapat
diartikan bahwa pada dosis
tersebut daun kemuning sudah
dapat memberikan efek
analgetik. Jumlah geliat infuse
daun kemuning pada dosis
10mg/10gbb adalah lebih kecil

bila dibandingkan dengan

memberikan daya | infuse daun kemuning pada
analgesik tidak semakin | dosis 60mg/10gbb. Semakin
besar. besar dosis, maka semakin
besar efek yang ditimbulkan.
Kesimpulan Ekstrak etanol daun | Daun  kemuning (Murraya
kemuning yang diberikan | paniculata (L)Jack memiliki
secara peroral terbukti | efek analgetik.

mampu memberikan efek

analgesik.
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e

Uji Analgetik Daun Kemuning
(Murraya panicu/a ta JACK)
pada Mencit Putih

Pud]lastuh. B Dzulkamam, Lucie Widowati

Pusat Penelitian dan Pe . Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
l):panemen K(Se‘hulan R.I, Jakarta
ABSTRAK
Telah dilakukan p 1 g daya |} k dari daun kemuning (Murraya

paniculata JACK). yang diberikan berupa infus secara oral.

Pengujian dilakukan d b

dingkan daya 1

k antara bahan uji dan

setosal (52 mg/kg bb.) sebagai pembanding ‘dan NaCl ﬁslulogh (0.1 mlI/10 g bb.) se-

ba gai kontrol.

Metode yang digunakan adalah metode kimia dengan menggunakan

asam asetat sebagai pembangkit rasa nyeri yang diberikan secara intraperitoneal
Dari penelitian didapatkan bahwa infus daun Murrava paniculata JACK pada
dosis 30 mg/10 g bb. mencit mempunyai potensi mendekati asetosal.

PENDAHULUAN

Murrava paniculata JACK atau kemuning banyak dikenal
masyarakat awam. Tanaman ini tumbuh liar di hutan dan
banyak ditanam orang di pel e dan diperg kan seb
pagar. Ia merupakan tumbuhan perdu. Secara empirik dikenal
masyarakat untuk pengobatan, antaranya untuk datang haid
tidak teratur, gigi rusak, kencing nanah, lemak berlebih, sakit
menghilangkan rasa sakit, disentri kronik, peluruh
emmenagogum, cacing plm dnn penyakit  ke-

T h ini sida murrayin,
minyak terbang dan zat samak” .

Untuk mengetahui kebenaran khasiat maka diadakan
pengu)mn pada hewan pcuobaan D1 sin akan diteliu salah
satu k ya yaitu & rasa sakit atau sifat

1 k. Pada percobx ini ditentukan sifat antagonis non
narkotik, dengan melihat daya menghilangkan rasa sakit atau
analgetik akibat pemberian asam asetat secara i.p. pada mencit
percobaan. Gejala sakit pada mencit sebagai akibat pemberian
asam asetat adalah: adanya kontraksi dari perut,

BAHAN DAN CARA

Bahan

Bahan yang akan diuji adalah daun kemuning yang didapat-
kan dari sekitar Jakarta. Daun diambil dan dikeringkan pada
suhu tidak lebith dan 50°C, diserbuk dan diayak dengan
ayakan Mesh no. 48 serta dibuat infus sesuai dengan Farma-
kope Indonesia® . Pemberian bahan dilakukan secara oral pada

mencit 30 menit sebelum pemberian asam asetar’. Sebagai
band d kan asetosal d dosis 52 mg/kg bb. se-

cara oral dan \ehaezn kontrol diberikan NaCl fisiologis 0,1
ml’'10 g bb. diberikan secara oral. Sebagai pembangkit rasa
nyeri diberikan asam asetat dengan dosis 30 mg/10 g bb. secara
Lp
Hewan Percobaan

Untuk LD S50 digunakan mencit betina, dan untuk uji
analgetik digunakan mencit betina dan jantan dengan berat
antara 16 — 20 gr berasal dad Pusat Penelitan Penyakit

kepala dan kaki ditarik ke belakang sehingga abdomen me-
nyentuh dasar dari ruang yang ditempatinya, gejala imi di-
namakan geliat (w ru‘hlngl Tnnda ~ak|l ini dapat dihilang-
kan d suatu asetosal. Dengan
menghitung jumlah geliat penaluan waktu tertentu, dapat
d ka T I k dari suatu zat dibanding dengan

n
asetosal

Disajikan pada Kongres Nasiomal ISFI XII di Yogvakarta. 10 - 15
Nopember 1986

dihitung dengan mempergunakan cara Weil” dan kematian
dnh-lung selel.)h 24 jam, sedang untuk mengetahui pengaruh
kan cara Campbell & Richter's

b) Pengujian analgcllk.
Untuk § 1 lgetik d desn . erec
analgetik menurut metode Siegmund yang dimodifikasi®.

M I Badan Litb ! DepKes. Sebelum pen.oh:un
mencit diadaptasikan |erth|h dahulu pada lingkungan per-
cobaan selama lebih kurang seminggu.

Cara Percobaan
a) Pengujian LD 50 dan pengaruh terhadap gelagat.

Untuk pengujian toksisitas akut dan pengaruh terhadap
gelagat bahan diberikan secara i.p. Toksisitas akut (LD 50)

dan efek terlihat pada menit ke 10. Pada dosis besar terlihat

potensinya lebih besar dari pada asetosal.

WEhEl 1. Rata-rata jumlah geliat sesudah pemberian asam asetat di-
hitung selama 30 menit dengan selang waktu 5 menit.

Rata-rata jumlah geliat dalam menit ke
Bahan =

Dosis yang diberikan di bawah dosis LD 50; d kan 30 ekor
mencit vane dibaei dalam 5 kelomnok @ 6 ekor dan pemberian

s [ 10 [ 1s [2s [ 30
3

NaCl fissologis 7 12533 | 2183 | 195 [ 156 | 143
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